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Prevalensi Diabetes Mellitus yang mengalami peningkatan kejadian akan 

berdampak pada peningkatan jumlah penderita dan kejadian kematian 

yang disebabkan karena penyakit Diabetes Melitus dan komplikasi dari 

DM itu sendiri. Pemanfaatan tanaman obat sebagai terapi tambahan 

pada kasus diabetes telah banyak dikembangkan. Salah satu ramuan 

tradisional maksyarakat Kalimanantan adalah penggunaan kayu Cendana 

(Santalum album linn). Santalum merupakan endemik di Asia Tenggara. 

Penelitian ini bertujuan pengaruh pemberian infusa dan ektrak kayu 

cendana (Santalum album Linn.) terhadap penurunan kadar gula darah 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan dengan 

pembandingan dan kombinasi menformin serta glukosa monohidrat 

sebagai zat induksinya. 

Desain penelitian pretest and postest with control group design. Besar 

sampel penelitian ditentukan dengan rumus Federer dan didapatkan 

sampel 4 ekor tiap kelompok. Semua kelompok hewan uji diinduksi 

dengan aloksan secara intraperitoneal. Kemudian setelah 4 hari diinduksi 

aloksan, dilakukan pengukuran kadar gula darah prettest yang 

sebelumnya telah dipuasakan selama 8 jam dengan tetap diberikan 

minum. Setelah pemberian perlakuan berupa control, infusa kayu 

cendana, ektrak kayu cendanan, kombinasi ektrak maupun infusa kayu 

cendana ditambah menformin selama 15 hari berturut-turut, hewan uji 

diukur kadar gula darah Posttest yang sebelumnya dipuasakan selama 8 

jam dengan tetap diberikan minum.  

Hasil penelitian pemberian infusa maupun ektrak cendana (Santalum 

album Linn.) dapat penurunan kadar gula darah tikus putih (Rattus 

norvegicus) diabetik. Tidak ada efek bermakna kombinasi infusa kayu 

cendana (Santalum album Linn.) dengan menformin terhadap penurunan 
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kadar gula darah tikus putih (Rattus norvegicus) diabetik. 
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The use of medicinal plants as additional therapy in diabetes cases has 

been developed. One of the traditional ingredients of the people of 

Kalimantan is the use of sandalwood (Santalum album linn). Santalum is 

endemic in Southeast Asia. This study aims to present the infusion and 

extract of sandalwood On the decrease in blood sugar levels of alloxan-

induced rats (Rattus norvegicus) by comparison and combination of 

metformin and glucose monohydrate as the induction substance. 

The design of experimental laboratory with a pretest and posttest design 

with a control group design. The sample size was determined by 

Federer's formula and a sample of 4 groups. For white mice that have 

met the established criteria, an initial blood sugar level was measured. All 

groups of the test animals were induced by alloxan intraperitoneally. 

After 4 days of alloxan induction, sugar levels were measured prettiest 

blood which had previously been fasted for 8 hours still given to drink. 

After giving the treatment in the form of negative offering sandalwood 

infusion, sandalwood extract, a combination of extract and sandalwood 

infusion plus metformin for 15 consecutive days, Posttest blood sugar 

level test animals previously fasted for 8 hours while still being given 

drinking. 

The results of the study given sandalwood infusion or extract (Santalum 

album Linn.) Can reduce blood sugar levels of diabetic white rats (Rattus 

norvegicus). There is no interaction effect of the combination of 

sandalwood infusion (Santalum album Linn.) With formin against the 

decrease in blood sugar levels of diabetic rats (Rattus norvegicus).  
 
 
 

 

 

 



A. PENDAHULUAN  

 

Diabetes mellitus (DM) merupakan 

penyakit metabolik kronis yang 

didefinisikan oleh peningkatan konsentrasi 

glukosa darah. Seiring waktu, 

menyebabkan kerusakan progresif pada 

sebagian besar jaringan dan organ-organ 

termasuk jantung, pembuluh darah, mata, 

ginjal, kulit, dan saraf. Diabetes Mellitus 

terbagi menjadi DM tipe 1 dan DM tipe 2 

berdasarkan patogenesisnya. Diabetes tipe 

1 terjadi akibat kerusakan sel β pankreas 

sehingga insulin gagal diproduksi. Diabetes 

Mellitus tipe 2 terjadi akibat resistensi 

insulin di berbagai jaringan dan penurunan 

sekresi insulin (1) 

Tipe diabetes yaang paling umum 

diderita di Indonesia adalah diabetes tipe 

2, umumnya pada orang dewasa, yang 

terjadi sebagai akibat dari kombinasi 

resistensi insulin dengan kekurangan sel 

beta pankreas, dengan 50% dari pasien 

yang membutuhkan perawatan insulin 

dalam 10 tahun. Diabetes tipe 1, lebih 

sering pada anak-anak dan remaja, adalah 

penyakit autoimun kronis di mana limfosit 

T dan peradangan autoreaktif 

menyebabkan hilangnya sel beta yang 

parah (2,3). Itu Insiden diabetes 

menunjukkan skenario pandemi yang 

mengkhawatirkan, sebagian besar 

disebabkan oleh epidemi obesitas global. 

Diabetes menyebabkan kematian dini, 

kecacatan parah dan beban ekonomi yang 

besar. Oleh karena itu, ada target yang 

disepakati secara global untuk 

menghentikan meningkatnya insiden 

diabetes dan obesitas pada tahun 2025 

(4,5). 

Faktor risiko kejadian penyakit 

DM tipe dua antara lain usia, aktifitas fisik, 

terpapar asap, indeks massa tubuh (IMT), 

tekanan darah, stres, gaya hidup, adanya 

riwayat keluarga, kolesterol HDL, 

trigliserida, DM kehamilan, riwayat 

ketidaknormalan glukosa dan kelainan 

lainnya (6–9). Riwayat keluarga, aktifitas 

fisik, umur, stres, tekanan darah serta nilai 

kolesterol berhubungan dengan terjadinya 

DM tipe dua, dan orang yang memiliki 

berat badan dengan tingkat obesitas 

berisiko 7,14 kali terkena penyakit DM tipe 

dua jika dibandingkan dengan orang yang 

berada pada berat badan ideal atau 

normal. Prevalensi DM yang mengalami 

peningkatan kejadian akan berdampak 

pada peningkatan jumlah penderita dan 

kejadian kematian yang disebabkan karena 

penyakit DM dan komplikasi dari DM itu 

sendiri (1,3,10). Dampak peningkatan 

kejadian akibat DM menyebabkan 

peningkatan pembiayaan dan perawatan 

yang diperkirakan untuk biaya perawatan 

dengan standar minimal rawat jalan di 

Indonesia sebanyak 1,5 milyar rupiah 

dalam satu hari atau jika diakumulasikan 

sebanyak 500 milyar rupiah dalam satu 

tahun. Dengan estimasi tersebut maka 

dibutuhkan adanya usaha untuk 

penanganan dan pencegahan terhadap 

kejadian DM. menjaga kadar gula darah 

dalam tubuh merupakan salah satu upaya 

pencegahan DM maupun komplikasi DM. 

Menjaga kadar gula darah bisa dengan cara 

meminum obat metformin atau 

pemanfaatan jamu herbal dari tanaman 

obat (2,11).  

Pemanfaatan tanaman obat 

sebagai terapi tambahan pada kasus 

diabetes telah banyak dikembangkan. Salah 

satu ramuan tradisional maksyarakat 

Kalimanantan adalah penggunaan kayu 

Cendana (Santalum album linn). Santalum 

merupakan endemik di Asia Tenggara. 

Cendana (Santalum album Linn.) 

merupakan spesies asli di wilayah Nusa 

Tenggara Timur  Cendana biasanya 

digunakan sebagai materi untuk rehabilitasi 

dan dikenal sebagai tanaman yang mampu 

tumbuh di lahan dengan keterbatasan hara 

(12). Pemanfaaatan kayu cendana untuk 

herbal adalah dibuat ekstrak kayu cendana 

dengan cara maserasi menggunakan 

metanol untuk menarik zat aktif disalam 

kayu cendana dan dibuat infusa dengan 

cara merebus serbuk kayu cendana dengan 

air seperti menyeduh jamu. 

Berdasarkan Latar Belakang diatas 

peneliti ingin melakkan penelitian 

pemberian infusa dan ektrak kayu cendana 

(Santalum album Linn.) terhadap 

penurunan kadar gula darah tikus putih 

(Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan 

dengan pembandingan dan kombinasi 

menformin serta glukosa monohidrat 

sebagai zat induksinya. 



B. METODE        

Desain penelitian ini adalah 

eksperimental laboratorium dengan 

rancangan pretest and postest with 

control group design. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur. 

Jumalah kelompon penelitian ini 

sebanyak 6 kelompok dan besaran 

sampel penelitian ditentukan dengan 

rumus Federer dan didapatkan sampel 

4 ekor tiap kelompok. Sampel diambil 

dengan teknik Simple random 

sampling.  

Alat dan bahan  
 

Alat yang digunakan selama 

perlakuan dalam penelitian adalah 

kandang tikus terbuat dari bahan 

plastik berukuran 40x20x20 cm3 

dengan tutup kawat, neraca analitik 

metler toledo dengan tingkat ketelitian 

0,01 g untuk menimbang berat tikus, 

spuit 1cc,botol minum tikus, dan 

kamera digital POCT Glukosa dengan 

merek Easy Touch GCU. 

Bahan yang digunana selama 

penelitian penggunaan Alosan 

Monohidrat untuk mempercepat 

prosen tikus menjadi diabetik, 

penambahan glukosa untuk 

meningkatkan kadar glukosa darah. 

Reagen POCT merek easy Touch 

Glukosa, infusa cendana dan ekstrak 

cendana 

 

Prosedur kerja 

 

Tikus (Rattus norvegicus) 

dengan berat rata rata 250 gram dan 

berjenis kelamin jantan yang telah 

memenuhi kriteria dilakukan 

pengukuran kadar gula darah awal dan 

dibagi menjadi 6 kelompok, dan 

pemberian dengan aloksan secara 

intraperitoneal. Kemudian setelah 4 

hari diinduksi aloksan, dilakukan 

pengukuran kadar gula darah prettest 

yang sebelumnya telah dipuasakan 

selama 8 jam dengan tetap diberikan 

minum. kelompok pertama sebagai 

kontrol tidak diberikan apa apa, 

kelopok ke dua diberikan infusa 

cendana, kelompok ke tiga diberikan 

ekstrak cendana, kelompok empat 

diberikan metformin, kelompok lima 

diberikan infusa dan menformin dan 

kelompok enam diberikan ekstrak 

cendana plus menformin. Setelah 

pemberian perlakuan berupa 

pemberian infusa kayu cendana, ektrak 

kayu cendanan, kombinasi ektrak 

maupun, hewan uji diukur kadar gula 

darah Posttest yang sebelumnya 

dipuasakan selama 8 jam dengan tetap 

diberikan minum. Dilakukan 

pemeriksaan kadar gula darah 3 hari 

sekali selama 15 hari.  
 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN    

Kadar rata-rata glukosa tikus 

sebelum dan sesudah pemberian injeksi 

aloksan dan asupan glukosa selama 15 

hari. Seperti pada tabel 1 

 

 Tabel 1.  kadar glukosa pada tikus 

diabtes setelah diberikan ekstrak, infusa 

dan metformin. 

 

Didapat hasil pemberian infusa 

maupun ekstrak cendana dapat 

menurunkan kadar glukosa dalam 

darah. Dari tabel didapat nilai rata-rata 

tukus yang diabetes diberi ekstrak 

cendana kadar glukosa <120 Mg/dl 

sedangkan pada tikus diabetes 

KELOMPOK 
PERLAKUAN 

HARI KE- 

0 3 6 9 12 15 

TIKUS 
KONTROL 

224,5 221,25 224,25 220,25 223,25 218,25 

TIKUS + 
EKSTRAK 

232 121 117 113 116 111 

TIKUS + 
INFUSA 

219,25 132 129 125 128 123 

TIKUS + 
MENFORMIN 

225,75 91,75 88,25 83,75 89 84 

TIKUS + 
METFORMIN 
+ EKSTRAK 

226 99,25 97,25 91,25 94,25 89,25 

TIKUS + 
METFORMIN 
+ INFUSA 

222 94,5 95 89 92 87 



diberikan infusa cendana kadar glukosa 

rata-rata 130 Mg/dl. Pada tikus diabetes 

diberikan obat metformin kadar 

glukosa rata-rata <90 Mg/dl. Dimana 

obat metformin merupakan obat yang 

dianjurkan untuk penderita diabetes 

tipe I dan II. 

Pemberian menformin dan 

infusa/ekstrak cendana secara 

bersamaan tidak menimbulkan efek 

penurunan kadar glukosa darah yang 

berarti. Hasil rata rata glukosa pada 

pemberian menformin dan infusa/ 

ekstrak pada tikus diabetes adalah <90 

Mg/dl. Tidak ada efek signifikan dari 

kombinasi menformin dengan infusa 

atau ekstrak pada tikus diabetes.  

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang efek pemberian infusa dan 

ekstrak kayu cendana terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada 

tikus diabetic pemberian infusa kayu 

cendana (Santalum album Linn.) dapat 

menurunkan  kadar glukosa darah pada 

tikus putih (Rattus norvegicus). Sesuai 

dengan hasil penelitian pemberian 

infusa cendana pada tikus diabetes 

didapat kadar glukosa darah rata-rata 

tiap hari <130 Mg/dl. Pemberian 

ektrak kayu cendana (Santalum album 

Linn.) dapat menurunkan kadar glukosa 

darah tikus putih (Rattus norvegicus) 

diabetik. Sesuai dengan hasil penelitian 

pemberian infusa cendana pada tikus 

diabetes didapat kadar glukosa darah 

rata-rata tiap hari <120 Mg/dl. 

Pemberian ekstrak cendana hasil 

pemeriksaan glukosa darah lebih baik 

daripada pemberian infusa kayu 

cendana, tetapi sama sama dapat 

menurunkan kadar gula darah dalam 

tikus. 

Kayu cendana mengandung 

saponin dan flavonoid yang dapat 

menghambat penyerapan gula darah 

dari usus, sehingga karbohidrat tidak 

banyak diserap oleh usus. Rebusan 

maupun ekstrak kayu cendana terbukti 

dapat menurunkan kadar gula darah 

untuk penderita diabetes mellitus. 

Penurunan ini dapat disebabkan oleh 

kandungan dari kayu cendana yaitu 

flavonoid. Flavonoid digolongkan 

dalam beberapa golongan yaitu 

flavones, flavonols, flavonones, 

katekin, dan isoflason. Contoh senyawa 

flavonols yaitu kamferol, kuersetin dan 

myricetin. Senyawa dari flavonols yang 

diduga memiliki aktifitas dalam 

menurunkan kadar glukosa dalam 

darah adalah kuersetin. Dimana 

mekanisme kerja kuersetin dalam 

menurunkan kadar glukosa darah yakni 

menjaga sel β pankreas tetap bekerja 

secara normal. Selain itu flavonoid 

dapat merangsang penyerapan glukosa 

pada jaringan perifer dan mengatur 

kerja enzim yang terlibat dalam jalur 

metabolisme karbohidrat (13,14) 

Berdasarkan hasil penelitin 

kombinsasi dengan antara ekstrak 

maupun infusa dengan metformin tidak 

memberikan efek penurunan berati 

pada kadar gula darah. Ini disebabkan 

karena ada kontra indikasi antara 

menformin dengan penambahan infusa 

maupun ekstrak kayu cendana. Pada 

penelitian ini kadar glukosa darah pada 

kombinasi metformin dengan infusa 

glukosa darah rata-rata 87-97 mg/dl. 

Berbeda dengan hanya menggunakan 

metformin sebagai penurun kadar gula 

darah, pada penelitian ini hasil 

pemeriksaan glukosa darah apda tikus 

diabetik diberikan metformin memiliki 

kadar glukosa 85 mg/dl 

 
 
KESIMPULAN  
 

Pemberian infusa dan ekstrak 

cendana (Santalum album Linn.) dapat 

penurunan kadar gula darah tikus putih 

(Rattus norvegicus) diabetik. Tetapi 

apabila dikombinasikan dengan 

menformin tidak terjadi efek 

menurunan kadar glukosa darah. 

 

 

 



SARAN 
 

Perlu dilakukan uji toksisitas 

atau efek samping mengkonsusi ekstrak 

atau infusa kayu cendana dalam waktu 

jangka panjang. 
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